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ABSTRAK 

 

 

Purnama Diana Sari. 2013: Kontribusi Kesegaran Jasmani dan Status Gizi 

Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK 

Negeri 1 Ampek Angkek Agam 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar penjasorkes 

siswa SMK Negeri 1 Ampek Angkek Agam. Banyak faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar penjasorkes tersebut, diantaranya adalah kesegaran jasmani dan 

status gizi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat kesegaran 

jasmani dan status gizi dengan hasil belajar penjasorkes siswa SMK Negeri 1 

Ampek Angkek Agam. 

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh siswa SMK Negeri 1 Ampek Angkek Agam yang berjumlah sebanyak 

897 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan quota sampling. Dengan 

demikian jumlah sampel di dalam penelitian ini adalah sebanyak 32 orang. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan pengukuran terhadap kedua variabel. Untuk 

mengukur kesegaran jasmani menggunakan TKJI dan status gizi menggunakan tes 

antropometri. Sedangkan hasil belajar penjasorkes diperoleh dari nilai rapor 

semester siswa. Data dianalisis dengan korelasi product moment dan dilanjutkan 

dengan korelasi ganda. 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis pertama 

terdapat kontribusi antara tingkat kesegaran jasmani dengan  hasil belajar 

penjasorkes, dengan Hasil analisis korelasi antara kesegaran jasmani (X1) dengan 

hasil belajar penjasorkes (Y) diperoleh rhitung 0,406 dan rtabel 0,349. besar 

kontribusi variabel kesegaran jasmani (X1) terhadap hasil belajar penjasorkes (Y) 

siswa SMK Negeri 1 Ampek Angkek Agam tersebut digunakan rumus  

determinan r
2
 x 100%  atau 0,406

2
 X 100 % = 16,48%. 

  Hipotesis kedua terdapat kontribusi antara status gizi dengan hasil belajar 

penjasorkes. Hasil analisis korelasi antara status gizi (X2) terhadap hasil belajar 

penjasorkes siswa di SMK Negeri 1 Ampek Angkek Agam (Y) adalah diperoleh 

rhitung 0,392 dan rtabel 0,349. besar kontribusi atau sumbangan variabel status gizi 

(X2) terhadap hasil belajar penjasorkes (Y) siswa di SMK N 1 Ampek Angkek 

Agamtersebut digunakan rumus  determinan r
2
 x 100%  atau 0,392

 2
 X 100 % = 

15,37%.   

Sedangkan hipotesis ketiga terdapat kontribusi  antara tingkat kesegaran 

jasmani dan status gizi secara bersama-sama dengan hasil belajar penjasorkes 

siswa SMK Negeri 1 Ampek Angkek Agam. Berdasarkan hasil perhitungan 

korelasi ganda diperoleh Fhitung 0,589 dan Ftabel 0,347. kontribusi antara kesegaran 

jasmani (X1) dan status gizi (X2) secara bersama-sama terhadap hasil belajar 

penjasorkes (Y) siswa di SMK N 1 Ampek Angkek Agam tersebut digunakan 

rumus  determinan r
2
 x 100%  atau 0,589

 2
 X 100 % = 34,69%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang    

berguna membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini olahraga 

telah memberikan konstribusi positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan 

masyarakat. Selain itu olahraga juga turut berperan dalam peningkatan 

kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan yang 

berkelanjutan. Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2005 halaman 3, tentang sistem olahraga Nasional bahwa kecerdasan 

kehidupan bangsa melalui instrument pembangunan Nasional di bidang 

keolahragaan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas hidup manusia 

Indonesia secara jasmaniah, rohaniah, dan sosial. 

Implementasi dari Undang–undang di atas dapat dikatakan bahwa 

tujuan pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

tersebut adalah melalui Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (Penjasorkes). 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari program pendidikan, juga merupakan suatu 

proses melalui aktifitas jasmani yang dirancang dan disusun secara sistematik, 

untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan jasmani, kecerdasan untuk membentuk watak  
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serta nilai dan sikap positif bagi setiap warga negara  dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan. 

Dijelaskan dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 

2005 tentang dasar olahraga pendidikan, fungsi dan tujuan olahraga yaitu 

“Keolahragaan Nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan 

dan kebugaran jasmani, prestasi kualitas manusia, menamkan nilai moral dan 

akhlak mulia, disiplin, sportivitas, mempererat persaudaraan dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan Nasional, serta 

mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa”. 

Implementasi dari Undang-undang diatas dapat dilihat untuk mencapai 

suatu hasil belajar yang baik harus di perhatikan kesegaran jasmani dan status 

gizi siswa. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang 

lebih baik. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. 

Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai 

yang terkandung didalam pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. 

Kesegaran jasmani menurut Gatchell dalam Gusril (2004:2) 

menyatakan kesegaran jasmani adalah suatu kemampuan yang menitik 

beratkan pada fungsi-fungsi fisiologis, kemampuan jantung, pembuluh darah, 

paru dan otot yang berfungsi pada efisiensi yang optimal. Menurut Sutarman 

dalam Arsil (1999:9) kesegaran jasmani adalah suatu aspek fisik dari kesegaran 

penyeluruh (total fitness) yang memberikan kesanggupan kepada seseorang 

untuk menjalankan hidup produktif dan dapat menguasai diri dari pada tiap 

perubahan fisik (phisical stress) yang layak. 
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Berarti kesegaran jasmani merupakan cermin diri dari kemampuan 

fungsi sistem-sistem dalam tubuh yang dapat mewujudkan suatu peningkatan 

kualitas hidup setiap aktifitas fisik. Pentingnya pencapaian tujuan pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan dalam bentuk hasil belajar yang tinggi. 

Kemampuan yang dimiliki siswa berbeda-beda setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Menurut Bloom (dalam Suprijono 2013:6) hasil belajar 

mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Kemampuan 

kognitif terdiri dari knowledge (pengetahuan, ingatan); comprehension 

(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh); application (menerapakan); 

analysis (menguraikan, menentukan hubungan); synthesis (mengorganisasikan, 

merencanakan); dan evaluating (menilai). Kemampuan afektif terdiri dari 

receiving (sikap menerima); responding (memberikan respon), valuing (nilai); 

organization (organisasi); characterization (karakterisasi. Kemampuan 

psikomotorik meliputi initiatory, pre-rountie, dan rountinized. 

Setelah suatu proses belajar berakhir, maka siswa memperoleh suatu 

hasil belajar. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Tujuan utama yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran 

adalah hasil belajar. Hasil belajar digunakan untuk mengetahui sebatas mana 

siswa dapat memahami serta mengerti materi tersebut. Menurut Hamalik 

(2004: 31) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengetahuan-

pengetahuan, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan. 

Menurut Mudjiono (2013: 3) “hasil belajar merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 

diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 
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merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar”. Menurut Hamalik 

(2004: 49) “mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang 

dicapai oleh pelajar dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang ditetapkan”. Sedangkan, Winkel (2009) bahwa  “hasil 

belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang” 

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis lakukan di 

lapangan dalam proses pembelajaran penjasorkes di SMK Negeri 1 Ampek 

Angkek Agam, ternyata  banyak terlihat anak yang lesu, lelah dan loyo bahkan 

ada yang tertidur saat belajar, sebagian dari mereka terkesan tidak bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik. Ada juga siswa yang mukanya pucat atau 

kurang sehat, hal ini diduga karena mereka kurang memiliki tingkat kesegaran 

jasmani dan faktor gizi yang baik. 

Dilihat dari hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan  kesehatan 

siswa di SMK Negeri 1 Ampek Angkek Agam cenderung rendah. Rendahnya 

hasil belajar penjasorkes siswa tersebut disebabkan banyak faktor, diantaranya 

adalah motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran Penjasorkes, 

kemampuan guru dalam mengajar, sarana dan prasarana pembelajaran, 

lingkungan belajar, metode pembelajaran, media pembelajaran, status gizi dan 

tingkat kesegaran jasmani. 

Dari uraian di atas benar atau tidaknya rendahnya hasil belajar 

penjasorkes di sebabkan oleh tingkat kesegaran dan satatus gizi mereka yang 

kurang baik, maka pada kesempatan ini penulis tertarik dan ingin untuk 

melakukan suatu penelitian dengan judul : “Kontribusi Tingkat Kesegaran 
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Jasmani dan Status Gizi terhadap Hasil Belajar Penjaskes Siswa SMK Negeri 1 

Ampek Angkek Agam”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar penjasorkes siswa, yang dapat  diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Rendahnya Kesegaran Jasmani siswa SMK N 1 Ampek Angkek Agam. 

2. Kurangnya Kemampuan guru dalam mengajar penjasorkes di SMK N 1 

Ampek Angkek Agam. 

3. Rendahnya Status Gizi siswa SMK N 1 Ampek Angkek Agam. 

4. Kurangnya Metode pembleajaran penjasorkes di SMK N 1 Ampek Angkek 

Agam. 

5. Kurangnya Kondisi Lingkungan SMK N 1 Ampek Angkek Agam. 

6. Kurangnya Media pembelajaran di SMK N 1 Ampek Angkek Agam. 

7. Kurangnya Motivasi Belajar penjasorkes di SMK N 1 Ampek Angkek 

Agam. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar penjasorkes dan terbatasnya 

dana dan waktu maka penulis membatasi atas beberapa variabel saja yang 

berkaitan dengan kesegaran jasmani dan status gizi serta hasil belajar 

penjasorkes di SMK N 1 Ampek Angkek Agam. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat dirumuskan permasalahan  sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat kontribusi antara Kesegaran Jasmani dengan hasil belajar 

penjasorkes siswa SMK Negeri 1 Ampek Angkek Agam. 

2. Apakah terdapat kontribusi antara status gizi dengan hasil belajar 

penjasorkes siswa SMK Negeri 1 Ampek Angkek Agam. 

3. Apakah terdapat kontribusi antara Kesegaran Jasmani dan Status Gizi 

secara bersama-sama dengan hasil belajar penjasorkes siswa SMK Negeri 

1 Ampek Angkek Agam. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :  

1. Kontribusi Tingkat Kesegaran Jasmani terhadap Hasil Belajar penjasorkes 

siswa SMK Negeri 1 Ampek Angkek Agam. 

2. Kontribusi Status gizi terhadap hasil belajar penjasorkes siswa SMK 

Negeri 1 Ampek Angkek Agam. 

3. Kontribusi tingkat Kesegaran Jasmani dan Status Gizi secara bersama-

sama terhadap hasil belajar penjasorkes siswa SMK Negeri 1 Ampek 

Angkek Agam. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat : 

1. Penulis sebagai syarat untuk memperoleh Strata Satu (S1) Pendidikan 

Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 
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2. Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan  sebagai pedoman untuk 

meningkatkan metode pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan secara bervariasi dan berkualitas. 

3. Sebagai bahan masukan bagi siswa supaya meningkatkan kesegaran 

jasmani dan lebih memperhatikan gizi terhadap pembelajaran Pendidikan 

Jasmani dan Kesehatan. 

4. Sebagai bahan acuan bagi orang tua untuk dapat memberikan makanan 

yang bergizi bagi anak-anaknya.  

5. Mahasiswa sebagai salah satu bahan acuan untuk kegiatan penelitian 

selanjutnya dengan ruang lingkup yang lebih luas lagi. 

6. Kepustakaan  sebagai bahan  bacaan  dalam  menambah ilmu pengetahuan.


